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LASRIPAH
SD Muhammadiyah Slawi

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belgar siswa kelas I11 A
SD Muhammadiyah Slawi Kabupaten Tegal tentang mengena kekhasan bangsa
seperti kebhinekaan, kekayaan alam, dan keramahtamahan dengan penerapan model
cooperative script. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK).
Teknik pengumpulan data berupa penilaian tes, dokumentas dan observasi.
Analisis data pada penelitian ini adalah deskriptif komparatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil belgjar siswa pada pra siklus terdapat 16 siswa atau 57%
yang belum tuntas dalam belgjarnya, sedangkan 12 siswa atau 43% telah tuntas
dalam belgjarnya. Hasil belgjar siswa pada siklus | terdapat 14 siswa atau 50% yang
tuntas belgjarnya dan 14 siswa atau 50% belum tuntas. Hasil belgjar siswa pada
siklus Il, siswa yang tuntas adalah 25 siswa atau 89,3% dan siswa yang belum
tuntas adalah 3 siswa atau 10,7%.

Kata kunci: Hasil Belajar, Model Cooperative Script

PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh
bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap
jenjang satuan pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan
menengah. Sekolah dasar merupakan lembaga pendidikan yang
menyelenggarakan program pendidikan enam tahun bagi anak-anak
usia 6-12 tahun. Pendidikan di sekolah dasar dimaksudkan untuk
memberikan bekal kemampuan dan keterampilan peserta didik
dimasa yang akan datang.

Pendidikan di SD sebagai bagian dari sistem pendidikan
nasional yang bertujuan mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, berkembangnya potens

JURNAL DIALEKTIKA JURUSAN PGSD




VOL. 8 NO. 1 MARET 2018 ISSN: 2089- 3876 41
LASRIPAH

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Akan tetapi, pada kenyataan yang ada pada
sekarang ini sangat jauh berbeda dengan apa yang menjadi tujuan
pendidikan.

Rendahnya mutu pendidikan di sekolah dasar disebabkan
pembelgaran belum bermakna bagi siswa. Pembelgaran akan
bermakna bagi siswa apabila guru mampu membangkitkan motivasi
siswa terhadap pelgaran tersebut. Motivas siswa akan tumbuh
apabila guru dalam menanamkan konsep pada siswa dapat
memberikan makna yang lebih untuk dirinya. Dalam pembelgaran
PPKn, banyak siswa yang kurang tertarik terhadap pelgaran PPKn
disebabkan oleh karakteristik PPKn yang tidak tepat. Oleh sebab itu,
guru perlu memahami karakteristik pembelgjaran PPKn.

Sebelum penelitian ini dilakukan, hasil belgjar PPKn rendah
dapat dilihat dari hasil ulangan harian setelah pembelgjaran kondisi
awal dilakukan dari 28 siswa yang mengikuti ulangan harian hanya 12
siswa yang memperoleh nila sama atau melebihi KKM yang telah
ditentukan yaitu 65, nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 50 sedangkan
nilai rata-rata ulangan harian 64. Dari data tersebut dapat diketahui
jikanila rata-rata ulangan harian masih di bawah KKM.

Menurut Sudjana (2010: 22), hasil belgjar adalah kemampuan
yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belgjar. Terlihat
dari hasil menunjukkan bahwa hasil belgar kurang. Terlihat bahwa
siswatidak mempunyai pengalaman belgjar yang baik.

Kondis tersebut di atas dikarenakan pembelgaran yang
dilakukan guru kurang menarik. Guru dalam pembelgaran PPKn
pada kompetens dasar mengenal kekhasan bangsa Indonesia seperti
kebhinekaan, kekayaan alam, dan keramahtamahan mash
menggunakan metode ceramah. Guru hanya menyampaikan informasi
tentang kekhasan bangsa Indonesia yang meliputi kebhinekaan,
kekayaan aam, dan keramahtamahan kemudian siswa disuruh
menjawab pertanyaan dengan cara lisan. Guru dalam pembelgaran
pada kondisi awal belum menggunakan model cooperative script

Menurut A’la (2011: 97), model pembelajaran cooperative
script disebut juga Skrip kooperatif adalah metode belgar di mana
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siswa bekerja berpasangan dan secara lisan mengikhtisarkan bagian-
bagian dari materi yang dipelgarinya dalam ruangan kelas. Modelini
dipadukan dengan media.

Media sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dan pengirim pesan kepada penerima pesan,
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat
serta perhatian siswa sedemikian rupa, sehingga proses belgjar
menggar berlangsung dengan efektif dan efisien sesuai dengan yang
diharapkan (Sadiman,dkk., 2002:6). Dengan dibantu media akan
membuat siswa lebih tertarik belgjar. Media yang digunakan adalah
media audio visual. Menurut Purwono (2014: 130), teknologi Audio-
visua adalah cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan
menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan
pesan-pesan audio dan visual.

Harapan yang ingin dicapa setelah penelitian ini dilakukan
yaitu meningkatnya hasil belgjar PPKn. Hasil belgar siswa perlu
ditingkatkan sebab siswa dalam menjawab pertanyaan, mengajukan
pertanyaan, serta memahami kekhasan bangsa Indonesia menjadi
faktor utama keberhasilan belgar dadam pembelgaran PPKn
khususnya pada kompetensi dasar mengenal kekhasan bangsa seperti
kebhinekaan, kekayaan alam, dan keramahtamahan . Hasil belgar
perlu ditingkatkan agar dalam UKK nanti siswa dapat mencapai
standar kenaikan yang ditetapkan sekolah.

Agar pembelgjaran pada kompetensi dasar mengenal kekhasan
bangsa seperti kebhinekaan, kekayaan aam, dan keramahtamahan
dapat meningkatkan hasil belgar, diharapkan guru dalam
pembel g aran menggunakan model cooperative script.

Dengan menggunakan model pembelgaran cooperative script
akan menarik perhatian siswa serta memperkuat daya ingat siswa
sehingga mudah bagi siswa untuk mengerjakan kembali soal tentang
kekhasan bangsa Indonesia.

Dari uraian di atas terdapat permasalahan dalam pembelgaran
PPKn di kelas IlIl A semester 2 tahun pelgaran 2017/2018 di SD
Muhammadiyah Slawi Kabupaten Tegal pada kompetensi dasar
kekhasan bangsa, yaitu rendahnya hasil belgjar siswa. Permasalahan
juga terdapat pada proses pembelgjaran yang dilakukan guru, karena
peneliti belum menggunakan model pembelgaran. Diharapkan
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setelah penelitian ini dilakukan hasil belgjar siswa meningkat serta
guru sudah menggunakan model pembelgaran cooperative script
dalam pembel gjaran PPKn pada kompetensi dasar mengenal kekhasan
bangsa seperti kebhinekaan, kekayaan alam, dan keramahtamahan.

Untuk meningkatkan hasil belgjar siswa kelas 11l A di SD
Muhammadiyah Slawi pada muatan pelgaran PPKn khususnya
kompetensi dasar mengenal kekhasan bangsa seperti kebhinekaan,
kekayaan alam, dan keramahtamahan, peneliti akan melakukan dua
kali tindakan pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgjaran cooperative script. Tindakan pertama guru mengunakan
model pembelgjaran cooperative script , kemudian siswa dimintai
tanggapannya. Sedangkan tindakan kedua siswa diminta
menggunakan model pembelgjaran cooperative script  dengan
menggunakan media gambar dan LCD.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes, dan
dokumentasi. Tes digunakan untuk memperoleh nilai hasil belgar
siswa. Analisis data pada penelitian ini adalah deskriptif komparatif,
karena membandingkan hasil belgar antara kemampuan awal, siklus |
dengan siklus 1. Tindakan dalam setiap siklus saling berkaitan satu
sama lain. Siklus | maupun siklus Il berlangsung dalam 2 kali
pertemuan (4x35 menit). Variabel yang diteliti adalah model
pembelgaran cooperative script dengan media audiovisual, dan hasil
belgar siswa. Langkah-langkah dalam siklus | dan Il terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. seperti
dalam gambar di bawah ini:
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Gambar 1. Siklus Penélitian Tindakan Kelas (PTK)

HASIL PENELITIAN
1. DESKRIPSI KONDISI AWAL

Berdasarkan hasil observasi pada muatan pelgaran PPPKn di
kelas 11l A SD Muhammadiyah Slawi sebelum dilaksanakan
penelitian pada semester 2 Tahun pelgaran 2017/2018 menunjukkan
hasil belgjar siswa rendah. Hal ini disebabkan karena siswa merasa
jenuh.

Pada kondisi awal dari 28 siswa baru 12 siswa atau 42,9%
yang memenuhi KKM sedangkan 16 siswa lainnya atau 52,2% belum
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM=65) dengan nilai rata-
rata kelas 64,64.

2. DESKRIPSI SIKLUSI
a. Perencanaan Tindakan
Pada tahap ini peneliti merencanakan pelaksanaan dalam 2
pertemuan. Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Selasa tangga 16
Januari 2018, Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal
23 Januari 2018, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti
adalah:
a) Menentukan kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator
yang dicapai;
b) Mengidentifikasi data dan informasi dari berbagai sumber dari
observas awal;
¢) Menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP);
d) Menyigpkan observas penerapan model pembelgaran
Cooperative Script dan soal tes evaluasi akhir siklus,
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b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan pembelgaran pada siklus | dilaksanakan
sebanyak dua kali pertemuan dengan rencana pelaksanaan
pembelgaran.
1) Pertemuan 1
Pertemuan 1 dilakukan pada hari Selasatangga 16 Januari 2018
dengan Kompetenss Dasar mengenal kekhasan bangsa
Indonesia seperti  kebhinekaan, kekayaan alam dan
keramahtamahan. Pada pertemuan pertama terdapat satu
indikator pembelgjaran yang disampaikan yaitu mendiskusikan
kebhinekaan, kekayaan alam dan keramahtamahan bangsa
Indonesia dengan langkah-langkah pembelgaran sebagai
berikut :
1) Kegiatan Awa (10 menit)

a) Guru menyiapkan aat dan bahan penggjaran

b) Guru memberikan apersepsi yang mengarah pada materi
pembelgaran

¢) Guru menginformasikan tujuan pembelgaran

2) Kegiatan Inti (50 menit)

a) Secara klaska siswa memperhatikan penjelasan guru
tentang materi mengena kekhasan bangsa Indonesia
seperti kebhinekaan, kekayaan alam, dan
keramahtamahan

b) Guru membagi siswa untuk berpasangan

c) Guru membagi materi untuk dibaca dan dibuat
ringkasannya.

d) Guru dan siswa menetapkan sigpa yang pertama berperan
sebagal pembicara dan sigpa yang berperan sebagai
pendengar.

€) Siswa yang berperan sebagal sebagai pembicara
membacakan ringkasannya dan siswa yang lain menyimak
dan menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap,
serta membantu mengingat materi yang sebelumnya atau
dengan materi lain.

f) Bertukar peran (pembicara ditukar menjadi pendengar dan
sebaliknya).
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g) Guru mengecek pemahaman siswa dan memberikan
umpan balik dari pengetahuan yang telah diperoleh siswa

h) Guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang belum
diketahui siswa

3) Kegiatan Akhir (10 menit)

a) Siswa bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan
dari kegiatan yang sudah dilakukan.

b) Guru menutup pembelgjaran dan menyampaikan rencana
pembel g aran pada pertemuan berikutnya.

2) Pertemuan 2

Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 23 Januari
2018. Pembelgaran berlangsung selama 2 x 35 menit. Pada
pertemuan 2 dilaksanakan ulangan dengan indikator
mendiskusikan kebhinekaan, kekayaan adam dan
keramahtamahan bangsa Indonesia dengan langkah-langkah
pembel gjaran sebagai berikut :

1) Kegiatan Awal (10 menit)

a) Guru mengucapkan salam, berdo’a bersama dan
mengabsen kehadiran siswa.

b) Guru memberikan apersepsi.

¢) Guru menginformasikan tujuan pembelgaran.

2) Kegiatan Inti (50 menit)

a) Guru menjelaskan mengenal kekhasan bangsa Indonesia
seperti kebhinekaan, kekayaan alam, dan
keramahtamahan.

b) Guru membagikan lembar soal tes evaluasi kepada siswa.

¢) Siswa mengumpulkan lembar tes evaluas yang sudah
selesal dikerjakan.

3) Kegiatan akhir (10 menit)

a) Guru memberikan penguatan tentang apa yang siswa
pelgjari.

b) Guru bersama membahas bersama soa tes evaluasi yang
telah dikerjakan.

¢) Guru menutup pembelgjaran

c. Observas Hasll Belgjar Siswa
Pelaksanaan pembelgaran pada siklus | melalui model
pembelgaran Cooperative Script ternyata dapat meningkatkan

JURNAL DIALEKTIKA JURUSAN PGSD




VOL. 8 NO. 1 MARET 2018 ISSN: 2089- 3876 47
LASRIPAH

hasil belgjar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes evaluasi yang
dikerjakan siswa pada akhir pembelgjaran siklus

Hasil belgar siswa pada siklus | nilai terendah siswa adalah
60 dan nilal tertinggi siswa adalah 90. Rata-rata nilai siswa adalah
71. Ratarata nila siswa mengalami peningkatan dibandingkan
dengan rata-rata nilai pra siklus pembelgaran. Peningkatan nilai
rata-rata siswa sebanyak 6,07 dari 64,64 menjadi 70,71. Untuk
siswa yang tuntas belgarnya pada siklus | adalah sebanyak 14
siswa (50%) sedangkan siswa yang tidak tuntas belgarnya adalah
sebanyak 14 siswa (50%). Berikut diagram hasil belgjar siklus .

Ketuntasan Hasil Belajar Siklus |
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Gambar 2. Diagram Ketuntasan Hasil Belgjar Suklus |
d. Refleksi

Berdasarkan pembelgaran yang dilaksanakan dengan
penerapan model pembelgaran Cooperative Script, hasil belgar
siswa pada siklus | telah mengalami peningkatan. Tetapi masih ada
beberapa siswa yang mendapatkan nila dibawah KKM. Siswa
yang mencapai nila KKM menjadi 14 siswa (50%), yang
sebelumnya hanya 12 siswa (43%). Hasil refleks pada siklus I,
masih ada beberapa aspek yang belum dilakukan guru secara
maksimal yaitu dalam Menyampaikan petunjuk pelaksanaan model
pembelgaran Cooperative Script terladu cepat, sehingga
pemahaman siswa mash kurang. Siswa juga pada saat
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya masih kurang
lengkap. Namun, pada siklus | terlihat siswa mulai aktif terlibat
dalam pembelgaran, siswa sudah berani bertanya tentang materi
yang belum pahami dan siswa mula terbiasa dengan model
pembelgjaran Cooperative Script.
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3. DESKRIPSI SIKLUSII

Pelaksanaan pembelgaran siklus Il dilaksanakan pada
Kompetensi Dasar mengenal kekhasan bangsa Indonesia, seperti
kebhinekaan, kekayaan alam, dan keramahtamahan. Dalam siklus ini
dilaksanakan 2 kali pertemuan dengan rincian sebagai berikut:

a. Perencanaan Tindakan

Pada tahap ini peneliti merancanakan pelaksanaan dalam 2

pertemuan. Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 30

Januari 2018, Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal

06 Februari 2018, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti

adalah:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran dengan pokok
bahasan mengenal kekhasan bangsa Indonesia, seperti
kebhinekaan, kekayaan alam, dan keramahtamahan

2) Mempersiapkan Sumber dan Media Pembel gjaran.

3) Mempersiapkan Lembar Kerja Siswa.

4) Mempersiapkan Lembar Evaluasi.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pembelgaran pada siklus 11 dilaksanakan
sebanyak dua kali pertemuan dengan rencana pelaksanaan
pembelgaran.

1) Pertemuan 1
Pertemuan 1 dilakukan pada hari Selasatanggal 30 Januari 2018
dengan Kompetenss Dasar mengenal kekhasan bangsa
Indonesia, seperti  kebhinekaan, kekayaan aam, dan
keramahtamahan. Pada pertemuan pertama terdapat satu
indikator pembelgjaran yang disampaikan yaitu Mendiskusikan
mengenal kekhasan bangsa Indonesia, seperti kebhinekaan,
kekayaan alam, dan keramahtamahan dengan langkah-langkah
pembel gjaran sebagai berikut :

1) Kegiatan Awa (10 menit)
a) Guru menyiapkan alat dan bahan pengajaran
b) Guru memberikan apersepsi yang mengarah pada materi
pembelgaran
¢) Guru menginformasikan tujuan pembelgaran
2) Kegiatan Inti (50 menit)
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a) Secara klaska siswa memperhatikan penjelasan guru
tentang mengenal kekhasan bangsa Indonesia, seperti
kebhinekaan, kekayaan alam, dan keramahtamahan.

b) Guru membagi siswa untuk berpasangan

c) Guru membagi materi untuk dibaca dan dibuat
ringkasannya.

d) Guru dan siswa menetapkan sigpa yang pertama berperan
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai
pendengar.

€) Siswa yang berperan sebaga sebagai pembicara
membacakan ringkasannya dan siswa yang lain menyimak
dan menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap,
serta membantu mengingat materi yang sebelumnya atau
dengan materi lain.

f) Bertukar peran (pembicara ditukar menjadi pendengar dan
sebaliknya).

g) Guru mengecek pemahaman siswa dan memberikan
umpan balik dari pengetahuan yang telah diperoleh siswa

h) Guru melakukan tanya jawab tentang hal-ha yang belum
diketahui siswa

3) Kegiatan Akhir (10 menit)

a) Siswa bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan
dari kegiatan yang sudah dilakukan.

b) Guru menutup pembelgaran dan menyampaikan rencana
pembel g aran pada pertemuan berikutnya

2) Pertemuan 2

Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 06 Februari
2018. Pembelgaran berlangsung selama 2 x 35 menit. Pada
pertemuan 2 dilaksanakan ulangan dengan indikator
Mendiskusikan mengenal kekhasan bangsa Indonesia, seperti
kebhinekaan, kekayaan adam, dan keramahtamahan dengan
langkah-langkah pembel gjaran sebagai berikut :

1) Kegiatan Awal (10 menit)

a) Guru mengucapkan salam, berdo’a bersama dan
mengabsen kehadiran siswa.

b) Guru memberikan apersepsi.

¢) Guru menginformasikan tujuan pembelgjaran.
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2) Kegiatan Inti (50 menit)

a) Guru menjelaskan mengena kekhasan bangsa Indonesia,
seperti kebhinekaan, kekayaan alam, dan
keramahtamahan.

b) Guru membagikan lembar soal tes evaluasi kepada siswa.

c) Siswa mengumpulkan lembar tes evaluas yang sudah
selesai dikerjakan.

3) Kegiatan akhir (10 menit)

a) Guru memberikan penguatan tentang apa yang siswa
pelgjari.

b) Guru bersama membahas bersama soal tes evaluasi yang
telah dikerjakan.

¢) Guru menutup pembelgaran

c. Observas Hasll Belajar Siswa

Pelaksanaan pembelgjaran pada siklus Il melalui model
pembelgjaran Cooperative Script ternyata dapat meningkatkan
hasil belgjar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes evaluasi yang
dikerjakan siswa pada akhir pembelgjaran siklus I.

Hasil belgar siswa pada siklus Il nilai terendah siswa
adalah 60 dan nilai tertinggi siswa adalah 90. Rata-rata nilai siswa
adalah 76,78. Ratarata nila siswa mengalami peningkatan
dibandingkan dengan rata-rata nila siklus | pembelgaran.
Peningkatan nilai rata-rata siswa sebanyak 6,07 dari 70,71 menjadi
76,78. Untuk siswa yang tuntas belgar pada siklus Il adalah
sebanyak 25 siswa (89,3%) sedangkan siswa yang tidak tuntas
belgjarnya adalah sebanyak 3 siswa (10,7%). Untuk |ebih jelasnya
dapat dilihat pada diagram berikut.

Ketuntasan Hasil Belajar Siklus 11
10,7%

H Tuntas

M Tidak Tuntas

Gambar 3. Diagram Ketuntasan Hasil Belgjar Siklus 1
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d. Refleks

Setelah melaksanakan kegiatan pembelgjaran pada siklus |1
yang merupakan perbaikan pembelgaran menggunakan model
pembelgaran Cooperative Script, selanjutnya diadakan refleks
atas segala kegiatan yang telah dilakukan berdasarkan pengamatan
atau temuan dari observer dengan peneliti pada siklus 11. Kegiatan
pembel gjaran secara keseluruhan pada siklus Il berlangsung sesuai
dengan harapan dan berjalan dengan bak. Siswa terlihat lebih
tertarik pada pembelgaran. Kegiatan pembelgaran tampak lebih
aktif dan antusias siswa lebih meningkat. Rencana pembelgjaran
dengan pelaksanaannya sudah sesua dan berjalan maksimal.
Keberanian siswa dalam bertanya juga lebih meningkat jika
dibandingkan pada pembelgaran siklus|.

Berdasarkan observas siklus Il, kemampuan penggunaan
model pembelgaran Cooperative Script sudah sesuai. Dalam
pelaksanaan pembelgarannya guru juga sudah melakukan variasi
model pembelgaran dengan baik dan maksimal. Kerjasama,
keaktifan dan antusias siswa dalam mengikuti pelgjaran juga
mengalami peningkatan.

4. DESKRIPSI ANTAR SIKLUS

Daam bagian ini akan dipaparkan hasil andisis data
penelitian tentang aktivitas dan hasil belgar siswa dengan
menggunakan model pembelgaran Cooperative  Script. Pada
pembelgaran PPKn materi Mengenal kekhasan bangsa Indonesia,
seperti kebhinekaan, kekayaan aam dan keramahtamahan.
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang ada dapat dilihat
adanya peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam
pembelgaran. Selain aktivitas juga diperoleh peningkatan hasil
belgar PPKn materi Mengenal kekhasan bangsa Indonesia, seperti
kebhinekaan, kekayaan aam dan keramahtamahan dengan
menggunakan model pembelgaran Cooperative Script pada siswa
kelas I1l A SD Muhammadiyah Slawisemester | tahun pelgaran
2017/2018.

Hasil pra siklus (kondisi awal) terdapat 16 siswa atau 57%
yang belum tuntas dalam belgarnya, sedangkan 12 siswa atau 43%
telah tuntas dalam belgjarnya. Nilai terendah siswa pada pra siklus
yaitu 50 sedangkan untuk nilai tertinggi adalah 80 dengan nilai rata-
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ratanya adalah 64,64. Hasil belgar siswa pada siklus | terdapat 14
siswa atau 50% yang tuntas dan 14 siswa atau 50% belum tuntas.
Nilal terendah siswa pada siklus | adalah 60 dan nilai tertinggi adalah
90 dengan nilai rata-ratanya adalah 70,71. Hasil belgar siswa pada
siklus 1l, siswa yang tuntas adalah 25 siswa atau 89,3% dan siswa
yang belum tuntas adalah 3 siswa atau 10,7%. Nila terendah siswa
pada siklus Il adalah 60 dan nilai tertinggi adalah 90 dengan nilai
rata-rata 76,78. Upaya guru untuk mengatas permasalahan yang
terjadi pada 3 siswatersebut adalah dengan program remidial.

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
kelas setelah dilakukan tindakan mengalami peningkatan dari kondisi
awa sebelum tindakan 64,64 menjadi 70,71 pada siklus | dan 76,78
pada siklus Il. Persentase siswa yang tuntas juga mengaami
peningkatan dari kondisi awal sebelum tindakan 43% menjadi 50%
pada siklus | dan 89,3% padasiklus 1.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa terjadi
peningkatan aktivitas dan hasil belgjar siswa dari tiap siklus.
Peningkatan hasil belgar tersebut ditunjukkan dengan peningkatan
jumlah siswa yang tuntas belgarnya. Dari data di atas berarti
penggunaan model pembelgaran Cooperative Script  dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa.

Data perbandingan ketuntasan klasikal bila disgikan dengan
diagram batang, terlihat seperti gambar berikut.

Ketuntasan Hasil Belajar

P
0,
€ 100% 83,3%
s 43% 50%
e 50% —— —
: H B
t 0% T T
a Pra Siklus Siklus | Siklus Il

Gambar 4. Ketuntasan Hasil Belgjar Siswa Pra Siklus, Siklus | dan
Siklus I
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PENUTUP
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah
dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan
melalui model pembelgjaran Cooperative Script dapat meningkatkan
hasil belgar PPKn materi Mengidentifikasi mengena kekhasan
bangsa Indonesia, seperti kebhinekaan, kekayaan aam dan
keramahtamahan. Hal ini dibuktikan dari hasil belgjar siswa pada pra
siklus terdapat 16 siswa atau 57% yang belum tuntas dalam
belgarnya, sedangkan 12 siswa atau 43% telah tuntas dalam
belgjarnya. Nilai terendah siswa pada pra siklus yaitu 50 sedangkan
untuk nilai tertinggi adalah 80 dengan nilai rata-ratanya adalah 64,64.
Hasil belgar siswa pada siklus | terdapat 14 siswa atau 50% yang
tuntas belgjarnya dan 14 siswa atau 50% belum tuntas. Nila terendah
siswa pada siklus | adalah 60 dan nilai tertinggi adalah 90 dengan
nilai rataratanya adalah 70,71. Hasil belgjar siswa pada siklus II,
siswa yang tuntas adalah 25 siswa atau 89,3% dan siswa yang belum
tuntas adalah 3 siswa atau 10,7%. Nilal terendah siswa pada siklus 11
adalah 60 dan nilai tertinggi adalah 90 dengan nilai rata-rata 76,78.
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